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This study aims to examine the perceptions of Millennials and Generation Z 
regarding fairness and innovation in the workplace, using a qualitative 
approach based on a literature review. The method employed in this research 
relies on relevant sources of literature, such as journal articles, books, and 
research reports, without conducting direct interviews. This approach allows 
the researcher to explore the topic through systematic analysis of existing 
findings. The literature review process aims to identify patterns of perception 
between the two generations concerning fairness and innovation in the 
workplace. The results indicate that perceptions of fairness and innovation are 
strongly influenced by the characteristics of each generation. Generation Z 
prioritizes transparency and distributive justice, focusing on the fair 
distribution of workload and career opportunities. They also highly value the 
adoption of new technologies that can enhance efficiency and creativity in the 
workplace. In contrast, Millennials tend to emphasize procedural justice, 
particularly in terms of clear decision-making processes and recognition of 
personal contributions. They view innovation as an opportunity to develop skills 
and advance their careers through training and professional development. This 
study provides insights into how both generations perceive two critical aspects 
of the workplace—fairness and innovation—and highlights the significant 
differences between them. The findings are expected to guide organizations in 
designing policies and strategies that are more inclusive and aligned with the 
needs of each generation.  
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ABSTRK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi generasi milenial dan 
generasi Z tentang keadilan dan inovasi di tempat kerja, dengan pendekatan 
kualitatif berbasis tinjauan pustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini mengandalkan sumber literatur yang relevan, seperti artikel jurnal, buku, 
dan laporan penelitian, tanpa melibatkan wawancara langsung. Pendekatan 
ini memungkinkan peneliti untuk menggali topik yang diteliti melalui analisis 
sistematis terhadap temuan-temuan sebelumnya. Proses tinjauan pustaka ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola persepsi yang ada antara kedua 
generasi terkait keadilan dan inovasi di lingkungan kerja. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi terhadap keadilan dan inovasi sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing generasi. Generasi Z lebih 
memprioritaskan transparansi dan keadilan distributif, dengan fokus pada 
pembagian beban kerja dan kesempatan karier yang adil. Mereka juga sangat 
menghargai adopsi teknologi baru yang dapat mendukung efisiensi dan 
kreativitas dalam pekerjaan. Sebaliknya, generasi milenial cenderung lebih 
fokus pada keadilan prosedural, terutama dalam hal pengambilan keputusan 
yang jelas dan pengakuan terhadap kontribusi pribadi. Mereka memandang 
inovasi sebagai kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan 
memperluas karier melalui pelatihan dan pengembangan profesional. 
Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana kedua generasi 
memandang dua aspek penting di tempat kerja, yaitu keadilan dan inovasi, 
serta perbedaan signifikan yang ada antara mereka. Temuan ini diharapkan 
dapat memberikan panduan bagi organisasi dalam merancang kebijakan dan 
strategi yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
generasi. 
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1. PENDAHAULUAN 

Perspektif generasi dalam dunia kerja menjadi salah satu fokus perhatian dalam penelitian 
manajemen sumber daya manusia (SDM) modern. Generasi Milenial dan Generasi Z, yang mendominasi 
angkatan kerja saat ini, memiliki karakteristik unik yang membedakan mereka dari generasi sebelumnya. 
Salah satu isu yang mencuat adalah bagaimana kedua generasi ini memandang keadilan dan inovasi di 
tempat kerja. Menurut Gursoy et al. (2023), generasi Milenial cenderung menilai keadilan organisasi 
berdasarkan kesesuaian antara kontribusi mereka dan imbalan yang diterima, sementara Generasi Z lebih 
menekankan pada transparansi dan inklusivitas dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian yang 
dilakukan menunjukkan adanya perbedaan persepsi yang perlu dipahami untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif. 

 Fenomena ketidakpuasan terhadap keadilan di tempat kerja menjadi salah satu pemicu utama 
turnover karyawan. Studi yang dilakukan oleh Purwanto et al. (2022) menunjukkan bahwa 65% karyawan 
Generasi Milenial yang merasa diperlakukan tidak adil cenderung mencari peluang kerja baru dalam waktu 
satu tahun. Hal ini diperkuat oleh penelitian internasional yang dilakukan oleh Kim et al. (2021), yang 
menemukan bahwa rasa ketidakadilan berdampak negatif pada komitmen karyawan, terutama di kalangan 
Generasi Z yang lebih peka terhadap diskriminasi. Generasi Milenial dan Generasi Z merupakan dua 
kelompok dominan di dunia kerja saat ini. Kedua generasi ini membawa perspektif yang berbeda terkait 
ekspektasi mereka terhadap keadilan dan inovasi di tempat kerja. Generasi Milenial, yang lebih sering 
dikaitkan dengan nilai-nilai kolaboratif dan keterbukaan, cenderung mengutamakan keadilan dalam 
pembagian penghargaan dan pengakuan. Di sisi lain, Generasi Z, yang tumbuh besar dengan kemajuan 
teknologi digital, mengharapkan adanya inovasi yang mempermudah pekerjaan dan meningkatkan 
efisiensi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keadilan organisasi yang diterapkan dengan baik 
dapat meningkatkan keterlibatan karyawan, sedangkan ketidakadilan justru dapat menurunkan motivasi 
dan komitmen terhadap organisasi (Hakim, 2021). Sementara itu, generasi Z lebih menyukai pendekatan 
berbasis teknologi untuk meningkatkan efisiensi (Novianti, 2021; Taylor et al., 2020).  

 
Persepsi keadilan organisasi berperan penting dalam menciptakan kepuasan kerja dan 

keterlibatan karyawan. Dalam hal ini, Generasi Milenial lebih cenderung mengharapkan keadilan distributif 
yang berkaitan dengan pembagian hasil yang adil, sedangkan Generasi Z lebih fokus pada keadilan 
prosedural, yaitu transparansi dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian oleh Brown et al. (2021) 
menunjukkan bahwa ketidakadilan dalam organisasi dapat menyebabkan penurunan kinerja dan keinginan 
untuk keluar dari organisasi, terutama di kalangan karyawan muda. Oleh karena itu, menciptakan 
lingkungan kerja yang adil merupakan hal yang sangat penting untuk mempertahankan tenaga kerja muda 
yang berbakat (Rahman, 2019).  

Inovasi tempat kerja menjadi salah satu faktor yang semakin penting, terutama bagi Generasi Z, 
yang tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi. Generasi ini mengharapkan tempat kerja yang 
tidak hanya menggunakan teknologi modern, tetapi juga menciptakan proses kerja yang lebih efisien dan 
berbasis digital. Organisasi yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan menawarkan 
peluang inovasi lebih cenderung menarik perhatian Generasi Z (Sari, 2021; Wilson & Jackson, 2020). Akan 
tetapi, dalam kenyataannya, banyak organisasi yang masih kesulitan untuk memenuhi ekspektasi ini, 
menciptakan ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan dan apa yang tersedia di tempat kerja (Kim et al., 
2021). Selain itu, perbedaan gaya kerja antara Generasi Milenial dan Generasi Z sering kali menimbulkan 
tantangan dalam menciptakan sinergi di tempat kerja. Generasi Milenial cenderung lebih menghargai kerja 
tim dan kolaborasi, sementara Generasi Z lebih mengutamakan fleksibilitas dan otonomi dalam pekerjaan 
(Fitriana et al., 2022; Johnson, 2022). Hal ini dapat menyebabkan ketegangan dalam interaksi di tempat 
kerja jika perbedaan ini tidak dikelola dengan baik. Sebuah studi oleh Wang & Liu (2021) menunjukkan 
bahwa pelatihan lintas generasi yang efektif dapat mengurangi ketegangan dan meningkatkan kinerja tim, 
memungkinkan kedua generasi ini untuk saling melengkapi.  

Perubahan dalam paradigma keseimbangan kehidupan kerja juga memengaruhi ekspektasi 
Generasi Milenial dan Z terhadap tempat kerja. Generasi Milenial cenderung menginginkan fleksibilitas 
dalam pekerjaan, sementara Generasi Z lebih mengutamakan hasil daripada jam kerja yang kaku. Penelitian 
oleh Park et al. (2022) mengungkapkan bahwa kebijakan keseimbangan kehidupan kerja yang mendukung 
fleksibilitas dapat meningkatkan retensi karyawan muda dan menurunkan tingkat stres. Organisasi yang 
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mampu menawarkan fleksibilitas ini sering kali mendapatkan loyalitas lebih tinggi dari generasi muda yang 
lebih menghargai waktu pribadi (Nugroho, 2020; Wang & Liu, 2021). Namun, implementasi teknologi yang 
tidak merata di berbagai organisasi dapat menciptakan ketidakadilan di tempat kerja, khususnya bagi 
Generasi Z. Akses yang terbatas terhadap teknologi canggih membuat mereka merasa tertinggal dan tidak 
mendapatkan kesempatan yang setara dengan rekan kerja mereka yang memiliki akses lebih baik. 
Penelitian oleh Wijayanti (2020) menunjukkan bahwa keadilan dalam akses teknologi dapat meningkatkan 
rasa adil di antara karyawan dan memperbaiki suasana kerja yang inklusif. Oleh karena itu, penting bagi 
organisasi untuk memastikan bahwa setiap karyawan memiliki akses yang setara terhadap sumber daya 
teknologi yang ada.  

Gaya kepemimpinan yang diterapkan di tempat kerja juga memengaruhi persepsi keadilan dan 
inovasi. Generasi Milenial lebih menyukai gaya kepemimpinan yang lebih partisipatif dan berorientasi pada 
hasil, sementara Generasi Z cenderung lebih menyukai pemimpin yang inklusif dan memberdayakan. 
Penelitian oleh Robertson et al. (2021) menunjukkan bahwa pemimpin yang adaptif mampu memenuhi 
ekspektasi kedua generasi ini dengan baik, mendorong karyawan untuk lebih terlibat dan merasa dihargai. 
Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk mengembangkan gaya kepemimpinan yang fleksibel untuk 
menghadapi perbedaan kebutuhan kedua generasi ini. Selain itu, ketidakadilan yang dirasakan oleh 
karyawan dapat berdampak langsung pada performa mereka (Lestari, 2020; Lee et al., 2021). Ketika 
karyawan merasa diperlakukan tidak adil, baik dalam hal distribusi penghargaan maupun proses 
pengambilan keputusan, mereka cenderung mengalami penurunan motivasi dan produktivitas. Kurniawan 
(2020) dalam penelitiannya menegaskan bahwa implementasi keadilan yang adil dapat meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan dan mengurangi tingkat turnover. Oleh karena itu, organisasi harus berfokus 
pada menciptakan sistem yang adil bagi semua karyawan untuk menjaga semangat kerja yang tinggi.  

Di sisi lain, inovasi yang mendukung proses kerja juga berkontribusi besar dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang menyenangkan dan produktif. Generasi Milenial dan Z menginginkan tempat kerja 
yang tidak hanya menggunakan teknologi canggih, tetapi juga menciptakan proses kerja yang lebih efisien 
dan inovatif. Wijaya (2021) menemukan bahwa organisasi yang mampu mengintegrasikan teknologi 
inovatif dalam operasionalnya cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih tinggi, serta mampu 
menarik dan mempertahankan talenta terbaik dari Generasi Z. Namun, fenomena terkini menunjukkan 
bahwa banyak organisasi yang belum sepenuhnya memahami ekspektasi kedua generasi ini. Banyak 
organisasi yang masih kesulitan dalam menciptakan keseimbangan antara keadilan dan inovasi, yang 
mengakibatkan ketidakpuasan di kalangan karyawan, terutama di sektor yang tidak memiliki kebijakan 
fleksibilitas kerja atau akses teknologi yang merata. Penelitian oleh Arifin (2020) dan Cooper et al. (2021) 
menemukan bahwa ketidakmampuan organisasi untuk menyeimbangkan kedua faktor ini menyebabkan 
tingkat stres yang lebih tinggi dan rendahnya keterlibatan karyawan di kalangan tenaga kerja muda. Dengan 
tantangan yang dihadapi organisasi dalam menciptakan tempat kerja yang adil dan inovatif, penting untuk 
melakukan pendekatan berbasis data guna memahami kebutuhan dan ekspektasi (Yusuf, 2019; Robertson 
et al., 2021). Generasi Milenial dan Z. Diperlukan studi lebih lanjut untuk menggali bagaimana keadilan dan 
inovasi di tempat kerja dapat diintegrasikan secara lebih efektif untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
produktif dan berkelanjutan bagi kedua generasi ini. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Persepsi 

Persepsi merujuk pada proses di mana individu memperoleh, menginterpretasikan, dan 
memberikan makna terhadap informasi atau kejadian yang terjadi di lingkungan kerjanya. Persepsi ini 
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, nilai, keyakinan, dan faktor internal lainnya. Setiap individu dalam 
organisasi dapat memiliki persepsi yang berbeda mengenai hal yang sama, seperti kebijakan perusahaan, 
gaya kepemimpinan, atau budaya organisasi. Persepsi yang berbeda ini kemudian memengaruhi sikap dan 
perilaku karyawan dalam bekerja. Sehingga, persepsi merupakan elemen kunci dalam memahami dinamika 
dalam organisasi dan hubungan antar individu.  

Menurut Robbins dan Judge (2017) persepsi sangat mempengaruhi cara karyawan berinteraksi 
dengan rekan kerja dan atasan, serta bagaimana mereka menilai kebijakan dan keputusan organisasi. 
Persepsi positif terhadap lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja, sementara 
persepsi negatif dapat menurunkan produktivitas dan menciptakan ketidakpuasan. Luthans (2011) 
menyatakan bahwa persepsi menekankan pada pentingnya persepsi dalam pengambilan keputusan di 
tempat kerja dan bagaimana persepsi karyawan dapat mempengaruhi motivasi dan komitmen mereka 
terhadap organisasi. Selain itu, menurut Dessler (2017) persepsi adalah pemahaman tentang persepsi 
sangat penting dalam merancang kebijakan sumber daya manusia yang efektif, karena persepsi karyawan 
terhadap kebijakan tersebut berperan besar dalam keberhasilan implementasinya di tempat kerja.  
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Persepsi Generasi Z dan Generasi Milenial 

Generasi Milenial (lahir 1981–1996) dan Generasi Z (lahir 1997–2012) memiliki persepsi yang 
berbeda mengenai dunia kerja. Milenial lebih mengutamakan fleksibilitas, keseimbangan kerja-hidup, dan 
tujuan pekerjaan yang bermakna. Mereka cenderung menghindari pekerjaan yang monoton dan lebih 
memilih perusahaan yang memberikan kesempatan untuk berkembang serta berinovasi (Gallup, 2016). Di 
sisi lain, Generasi Z, yang tumbuh dalam era digital, mengutamakan teknologi dalam pekerjaan dan lebih 
mengharapkan kebebasan dalam menentukan cara kerja mereka. Mereka juga cenderung lebih pragmatis, 
mencari kestabilan dan peluang untuk mencapai kesuksesan finansial lebih cepat (Pew Research, 2018). 
 
Keadilan 

Keadilan secara umum dalam konteks Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) mengacu pada 
prinsip bahwa setiap individu dalam organisasi harus diperlakukan secara adil, setara, dan tanpa 
diskriminasi. Konsep ini sangat penting untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara manajemen 
dan karyawan, serta mendukung keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Menurut Hasibuan (2017), 
keadilan dalam MSDM berkaitan dengan distribusi hasil atau imbalan yang sebanding dengan kontribusi 
yang diberikan oleh setiap individu. Ini berarti bahwa karyawan yang memberikan kontribusi lebih besar 
terhadap pencapaian tujuan organisasi harus menerima penghargaan atau kompensasi yang lebih tinggi. 
Hasibuan menekankan pentingnya transparansi dan objektivitas dalam pembagian kompensasi, agar tidak 
ada perasaan ketidakadilan di antara karyawan.  

Selain itu, Mangkunegara (2013) juga menjelaskan bahwa keadilan tidak hanya terkait dengan 
hasil yang diterima, tetapi juga dengan proses yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Keadilan 
prosedural berfokus pada kesetaraan dalam kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan 
keputusan, misalnya dalam hal promosi, evaluasi kinerja, atau pemberian penghargaan. Setiap karyawan 
harus diberikan kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapatnya atau memberikan masukan 
sebelum keputusan akhir diambil. Ini dapat menciptakan rasa dihargai dan adil di mata karyawan, yang 
pada akhirnya meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja mereka .  

Inovasi 

  Inovasi dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) secara umum dapat dipahami sebagai 
penerapan ide-ide baru yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan efektivitas dalam 
pengelolaan sumber daya manusia di suatu organisasi. Inovasi ini meliputi berbagai aspek dalam MSDM, 
seperti rekrutmen, pelatihan, pengembangan karier, dan manajemen kinerja, dengan tujuan untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan adaptif. 

  Menurut Dessler (2015), inovasi dalam MSDM melibatkan perubahan yang bertujuan untuk 
memperbaiki cara-cara lama yang sudah tidak lagi efektif, dan menggantinya dengan solusi yang lebih 
modern. Dalam konteks ini, inovasi bisa mencakup penerapan teknologi baru seperti sistem informasi SDM 
berbasis cloud, yang memungkinkan pengelolaan data karyawan lebih efisien dan akses informasi lebih 
mudah. Selain itu, penggunaan alat analitik untuk mengevaluasi dan merencanakan pengembangan karier 
karyawan juga merupakan bentuk inovasi yang dapat memberikan keputusan yang lebih tepat dan berbasis 
data. Sementara itu, Torrington, Hall, dan Taylor (2017) menambahkan bahwa inovasi dalam MSDM juga 
termasuk pemikiran baru tentang bagaimana organisasi dapat mengelola perubahan secara efektif. Salah 
satu inovasi yang relevan adalah penerapan manajemen perubahan yang lebih terstruktur untuk membantu 
karyawan beradaptasi dengan perubahan dalam strategi perusahaan, peran pekerjaan, atau teknologi yang 
digunakan. Dengan manajemen perubahan yang inovatif, perusahaan dapat memastikan bahwa transisi 
berlangsung lancar tanpa mengganggu produktivitas karyawan (Ramadhi et al., 2023). 

3. METODE 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada tinjauan pustaka 
untuk mengkaji persepsi generasi milenial dan generasi Z tentang keadilan dan inovasi di tempat kerja. 
Dalam penelitian ini, tidak akan dilakukan wawancara langsung, melainkan mengandalkan berbagai 
sumber literatur yang relevan, seperti artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian. Literatur review 
digunakan untuk menganalisis temuan-temuan sebelumnya dan mengidentifikasi pola-pola yang ada. 
Menurut Creswell (2014), pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami topik yang diteliti 
melalui kajian literatur yang sistematis tanpa harus berinteraksi langsung dengan responden.  

Proses literatur review ini akan melibatkan pemilihan dan analisis artikel yang berhubungan 
dengan topik keadilan dan inovasi di tempat kerja, dengan fokus pada perbedaan persepsi antara generasi 
milenial dan Z. Sebagaimana dijelaskan oleh Arksey dan O'Malley (2005), tinjauan pustaka adalah cara yang 
efektif untuk mendapatkan gambaran umum mengenai fenomena yang sedang diteliti. Melalui 
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pengumpulan dan analisis literatur yang sudah ada, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pandangan kedua generasi terhadap keadilan dan inovasi di 
lingkungan kerja.. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berikut ini disajikan tabel yang merangkum hasil dan pembahasan dari penelitian terdahulu yang 

terkait dengan persepsi Generasi Milenial dan Generasi Z mengenai keadilan dan inovasi di tempat kerja. 
Tabel ini mencakup penelitian yang dilakukan antara tahun 2021 hingga 2024 dan terindeks di jurnal 
internasional serta nasional, dengan fokus pada perbandingan antara kedua generasi tersebut dalam 
menilai aspek keadilan prosedural, distributif, serta adopsi teknologi dan inovasi di tempat kerja. Setiap 
temuan utama yang diuraikan dalam tabel ini memberikan wawasan lebih dalam mengenai bagaimana 
keadilan dan inovasi mempengaruhi kepuasan kerja, kinerja, dan motivasi karyawan dari kedua generasi 
yang berbeda. 

Tabel 1. PenelitianTerdahulu Mengenai Keadilan dan Inovasi di Tempat Kerja (Generasi Milenial 
dan Generai Z) 

No Penulis Fokus Penelitian Temuan Utama Kesimpulan 
1 Sutanto & 

Asri (2023) 
Keadilan di Tempat 
Kerja Generasi 
Milenial 

Generasi Milenial lebih menghargai 
prosedur yang jelas dan transparansi 
dalam pengambilan keputusan. 

Prosedur yang jelas dan 
transparansi sangat penting 
untuk generasi Milenial 
dalam menilai keadilan di 
tempat kerja 

2 Yuniarti et 
al. (2021) 

Persepsi Generasi Z 
terhadap Keadilan 

Generasi Z lebih sensitif terhadap 
ketidakadilan dalam pembagian tugas 
dan kesempatan promosi yang tidak 
setara. 

Generasi Z lebih fokus pada 
keadilan distributif dan 
keadilan dalam kesempatan 
karier dan pengelolaan 
sumber daya. 

3 Rizal et al. 
(2022) 

Pengaruh Inovasi 
Teknologi terhadap 
Produktivitas Kerja 

Generasi Z sangat terbuka terhadap 
penggunaan teknologi baru yang dapat 
meningkatkan produktivitas kerja. 

Teknologi baru sangat 
dihargai oleh Generasi Z 
dalam meningkatkan 
efisiensi dan kreativitas di 
tempat kerja. 

4 Gallup 
(2021) 

Pengaruh Inovasi 
terhadap 
Pengembangan 
Keterampilan 

Milenial lebih menginginkan 
kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan dan karier mereka 
melalui program pelatihan dan 
pengembangan. 

Generasi Milenial lebih 
menghargai pelatihan dan 
pengembangan 
keterampilan dalam 
pekerjaan untuk 
pengembangan karier 
mereka. 

5 Setiawan 
(2023) 

Pengaruh Pelatihan 
terhadap 
Keterampilan 
Karyawan Milenial 

Pelatihan yang diberikan perusahaan 
sangat mempengaruhi peningkatan 
keterampilan karyawan Milenial. 

Pelatihan yang efektif dapat 
meningkatkan keterampilan 
dan kinerja karyawan 
Milenial. 

6 Alim (2021) Persepsi Keadilan di 
Tempat Kerja 

Keadilan organisasi yang diterima oleh 
karyawan sangat bergantung pada 
kebijakan yang transparan dan adanya 
kesetaraan dalam penghargaan. 

Keadilan organisasi sangat 
penting untuk kepuasan dan 
motivasi kerja, terutama 
dalam penghargaan yang 
setara dan kebijakan yang 
jelas. 

7 Dewi & 
Firdaus 
(2023) 

Inovasi Digital dalam 
Pengembangan 
Keterampilan 

Inovasi digital mendukung karyawan 
dalam meningkatkan keterampilan dan 
produktivitas melalui alat teknologi 
yang lebih efisien. 

Inovasi digital adalah faktor 
penting untuk mendukung 
keterampilan dan 
kemampuan karyawan, 
terutama di era industri 4.0. 

8 Kurniawati 
(2021) 

Keadilan Distributif 
terhadap Kepuasan 
Kerja Milenial 

Generasi Milenial menginginkan 
kesetaraan dalam kesempatan 
berkembang dan penghargaan di 
tempat kerja. 

Keadilan distributif sangat 
penting dalam 
meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan Milenial, 
terutama dalam kesempatan 
dan penghargaan. 
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No Penulis Fokus Penelitian Temuan Utama Kesimpulan 
9 Prasetyo & 

Prabowo 
(2022) 

Pengaruh Teknologi 
terhadap Kinerja 
Karyawan Generasi 
Z 

Generasi Z sangat mendukung 
penggunaan teknologi terbaru yang 
dapat meningkatkan produktivitas 
kerja mereka. 

Adopsi teknologi terbaru 
sangat disukai oleh Generasi 
Z untuk meningkatkan 
produktivitas kerja mereka. 

10 Aditya 
(2021) 

Pengaruh Inovasi 
Teknologi terhadap 
Kinerja Karyawan 

Inovasi teknologi dapat meningkatkan 
kinerja karyawan melalui penggunaan 
alat yang lebih canggih dan efektif. 

Inovasi teknologi dapat 
meningkatkan kinerja 
karyawan dengan 
memberikan akses lebih 
cepat dan kemudahan dalam 
pekerjaan. 

11 Fitriani 
(2022) 

Keadilan Organisasi 
dan Inovasi 
terhadap Motivasi 
Kerja 

Keadilan organisasi dan inovasi dalam 
pengembangan karier memotivasi 
karyawan untuk lebih produktif. 

Keadilan dalam organisasi 
dan inovasi dalam karier 
sangat berpengaruh 
terhadap motivasi kerja 
karyawan. 

12 Harahap & 
Azizah 
(2023) 

Kepuasan Kerja 
Generasi Z dan 
Pengaruh Keadilan 
serta Inovasi 

Keadilan dalam pembagian tugas dan 
kesempatan promosi meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan Generasi Z. 

Keadilan dalam pembagian 
tugas dan promosi 
meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan, terutama 
Generasi Z. 

13 Widyawati 
(2021) 

Keadilan Prosedural 
terhadap Kinerja 
Karyawan Milenial 

Keadilan prosedural mempengaruhi 
kepuasan dan kinerja karyawan 
Milenial, terutama dalam hal 
penghargaan dan kesempatan 
berkembang. 

Keadilan prosedural 
berhubungan erat dengan 
kinerja dan kepuasan kerja 
karyawan Milenial. 

14 Suyanto 
(2022) 

Generasi Z dan 
Inovasi Teknologi 

Generasi Z lebih tertarik pada inovasi 
teknologi yang mendukung kinerja dan 
produktivitas mereka di tempat kerja. 

Generasi Z lebih 
berorientasi pada teknologi 
untuk peningkatan kinerja 
dan produktivitas kerja. 

15 Sukmawati 
(2023) 

Digitalisasi dan 
Pengaruhnya 
terhadap Kinerja 
Karyawan 

Digitalisasi meningkatkan kinerja 
karyawan Milenial dengan 
memberikan alat yang lebih canggih 
dan efisien. 

Digitalisasi mendukung 
kinerja karyawan melalui 
penggunaan teknologi yang 
efisien dan canggih. 

16 Wijaya 
(2021) 

Keadilan Distributif 
dan Kesejahteraan 
Karyawan Generasi 
Z 

Generasi Z menginginkan 
kesejahteraan yang berhubungan 
dengan keadilan distributif, terutama 
dalam hal kesempatan karier dan 
pembagian tugas. 

Kesejahteraan karyawan 
sangat bergantung pada 
keadilan distributif, 
terutama di kalangan 
Generasi Z. 

17 Pramudya 
(2022) 

Inovasi terhadap 
Kepuasan Kerja 
Generasi Z dan 
Milenial 

Inovasi dalam teknologi dan prosedur 
kerja meningkatkan kepuasan kerja 
dan produktivitas karyawan di kedua 
generasi. 

Inovasi sangat 
mempengaruhi kepuasan 
kerja karyawan di Generasi 
Z dan Milenial. 

18 Munandar 
(2023) 

Inovasi dan Keadilan 
di Tempat Kerja: 
Studi Perbandingan 
Generasi Z dan 
Milenial 

Inovasi di tempat kerja sangat dihargai 
oleh kedua generasi, namun Generasi Z 
lebih memprioritaskan teknologi dan 
kesetaraan kesempatan. 

Inovasi teknologi lebih 
dihargai oleh Generasi Z, 
sementara Milenial lebih 
menginginkan kesempatan 
berkembang dalam karier. 

19 Budianto & 
Suryani 
(2022) 

Peran Keadilan 
dalam 
Meningkatkan 
Kinerja Kerja 

Keadilan organisasi yang diterima 
karyawan berperan dalam peningkatan 
kinerja dan motivasi kerja mereka, 
terutama dalam hal distribusi tugas 
yang adil. 

Keadilan organisasi 
meningkatkan kinerja kerja 
karyawan dengan distribusi 
tugas yang lebih adil. 

20 Adiyanto 
(2021) 

Keadilan dan Inovasi 
di Tempat Kerja 
dalam Perspektif 
Generasi Z 

Inovasi di tempat kerja meningkatkan 
kinerja karyawan, sedangkan keadilan 
dalam kesempatan berkembang 
mempengaruhi kepuasan kerja 
Generasi Z. 

Inovasi dan keadilan 
berpengaruh besar pada 
kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan Generasi Z. 

Sumber : Data Diolah, 2025 
 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa keadilan organisasi dan inovasi 
teknologi memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kepuasan kerja, kinerja, dan 
motivasi karyawan, khususnya di kalangan Generasi Z dan Milenial. Penelitian-penelitian tersebut 
menegaskan bahwa keadilan prosedural dan keadilan distributif sangat dihargai oleh karyawan dari kedua 
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generasi ini, yang tercermin dalam kebutuhan mereka akan transparansi dalam kebijakan perusahaan dan 
kesempatan yang setara dalam promosi serta pengelolaan tugas. Keadilan ini berhubungan erat dengan 
tingkat kepuasan kerja dan produktivitas mereka di tempat kerja, dimana ketidakadilan dapat menurunkan 
motivasi dan bahkan menyebabkan konflik internal di dalam organisasi. Selain itu, inovasi teknologi juga 
memainkan peran penting dalam menarik perhatian karyawan, terutama Generasi Z, yang lebih terbuka 
terhadap penggunaan teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja mereka. Dengan 
adanya digitalisasi dan penerapan teknologi canggih, karyawan dapat bekerja lebih cepat dan lebih kreatif, 
yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka. Oleh karena itu, perusahaan yang ingin 
mempertahankan karyawan terbaik dari kedua generasi ini harus memastikan bahwa mereka menerapkan 
kebijakan yang adil serta memberikan akses pada teknologi yang inovatif untuk mendukung keberhasilan 
dan perkembangan karier karyawan. 

Penelitian ini mengkaji dua aspek utama: keadilan dan inovasi di tempat kerja, serta bagaimana 
kedua generasi (Milenial dan Z) memandangnya. Berdasarkan analisis literatur yang ada, dapat 
disimpulkan bahwa persepsi tentang kedua faktor ini sangat dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing 
generasi : 
Persepsi terhadap Keadilan di Tempat Kerja 

Keadilan di tempat kerja sering kali mencakup keadilan prosedural (keadilan dalam proses 
pengambilan keputusan) dan keadilan distributif (keadilan dalam pembagian sumber daya dan 
penghargaan). Generasi Z lebih memprioritaskan transparansi dan pengambilan keputusan yang jelas 
dalam hal pembagian tugas dan penghargaan. Sebaliknya, generasi milenial lebih menekankan pengakuan 
terhadap kontribusi pribadi mereka dalam lingkungan kerja. Dalam keadilan prosedural Generasi Milenial 
lebih menghargai prosedur yang jelas dan transparansi dalam pengambilan keputusan, terutama dalam hal 
promosi dan distribusi tugas. Mereka cenderung mencari tempat kerja yang memiliki kebijakan yang jelas 
dan adil terkait dengan kesempatan berkembang dan penghargaan atas kontribusi mereka (Sutanto & Asri, 
2018). Sebaliknya, Generasi Z lebih fokus pada keadilan distributif, yaitu bagaimana beban kerja dan 
kesempatan karier dibagi secara merata. Mereka lebih sensitif terhadap ketidakadilan yang terkait dengan 
penghargaan dan kesempatan promosi yang tidak setara (Yuniarti et al., 2020). 
 
Persepsi terhadap Inovasi di Tempat Kerja 

Inovasi di tempat kerja berkaitan dengan penerapan teknologi baru, kreativitas, dan strategi baru 
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Kedua generasi, yaitu Milenial dan Z, memiliki pandangan 
yang berbeda mengenai hal ini. Generasi Z sangat terbuka terhadap teknologi baru yang dapat mendukung 
efisiensi dan kreativitas mereka dalam bekerja. Mereka sangat menghargai alat dan sistem digital yang 
memudahkan pekerjaan, serta cenderung lebih nyaman bekerja di tempat kerja yang mengadopsi teknologi 
mutakhir. Sebagai contoh, riset oleh Rizal et al. (2019) menunjukkan bahwa Generasi Z lebih tertarik pada 
tempat kerja yang mengintegrasikan teknologi digital dalam operasional sehari-hari. Penelitian lain oleh 
Lee (2021) juga mengonfirmasi bahwa Generasi Z memiliki preferensi yang kuat terhadap penggunaan 
teknologi, mengingat mereka tumbuh di tengah kemajuan teknologi yang pesat.  

Sementara itu, Generasi Milenial lebih memandang inovasi sebagai peluang untuk 
mengembangkan keterampilan pribadi dan karier mereka. Mereka lebih menginginkan kesempatan untuk 
berkembang dalam pekerjaan melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan yang ditawarkan oleh 
perusahaan. Gallup (2016) mencatat bahwa bagi Generasi Milenial, inovasi lebih sering dikaitkan dengan 
kesempatan untuk pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan profesional yang membantu mereka 
maju dalam karier. Penelitian yang dilakukan oleh Santos et al. (2022) juga menunjukkan bahwa Generasi 
Milenial menganggap penting adanya program pengembangan profesional yang berkaitan dengan inovasi 
dan adaptasi dalam pekerjaan. Selain itu, studi oleh Prasetyo (2023) mengungkapkan bahwa mereka lebih 
memilih organisasi yang menyediakan ruang untuk meningkatkan kemampuan mereka dengan inovasi 
yang mendukung peningkatan keterampilan dan karier. 

Tabel 2. Perbandingan Keadilan dan Inovasi di Tempat Kerja (Generasi Milenial dan Generai Z) 
No Aspek Generasi Milenial Generasi Z 

1 Keadilan 
Prosedural 

Menghargai prosedur yang jelas 
dan transparansi dalam 
pengambilan keputusan. 

Menghargai kejelasan prosedur dan 
transparansi dalam pembagian tugas 
dan penghargaan. 

2 Keadilan 
Distributif 

Fokus pada pengakuan terhadap 
kontribusi pribadi dan kesempatan 
berkembang. 

Fokus pada pembagian tugas yang adil 
dan kesetaraan dalam kesempatan 
karier. 

3 Inovasi 
Teknologi 

Lebih menghargai inovasi yang 
mendukung pengembangan 
keterampilan. 

Lebih tertarik pada teknologi dan alat 
digital yang meningkatkan efisiensi dan 
kreativitas. 
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4 Inovasi dalam 
Keterampilan 

Menginginkan peluang untuk 
belajar dan mengembangkan 
keterampilan karier. 

Lebih tertarik pada penggunaan 
teknologi untuk meningkatkan 
produktivitas kerja. 

Sumber : Data Diolah, 2025 
 Berdasarkan tabel Perbandingan Persepsi Generasi Milenial dan Generasi Z terhadap Keadilan dan 
Inovasi di Tempat Kerja diatas, dapat disimpulkan bahwa kedua generasi memiliki pandangan yang 
berbeda mengenai aspek keadilan dan inovasi. Generasi Z lebih mengutamakan keadilan prosedural dan 
transparansi dalam proses kerja, serta lebih terbuka terhadap penerapan teknologi terbaru yang 
mendukung efisiensi dan kreativitas mereka. Sebaliknya, Generasi Milenial lebih fokus pada keadilan 
distributif, yaitu pembagian hasil kerja yang adil, dan lebih menghargai kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan serta karier melalui inovasi yang berbentuk pelatihan dan pengembangan profesional. 
Meskipun keduanya menghargai inovasi, Generasi Z lebih cenderung pada teknologi, sementara Generasi 
Milenial memandang inovasi sebagai peluang untuk pertumbuhan pribadi dan profesional, yang 
menunjukkan bahwa perusahaan perlu memperhatikan ekspektasi dan kebutuhan masing-masing generasi 
dalam merancang kebijakan terkait keadilan dan inovasi. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi keadilan dan inovasi sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik masing-masing generasi. Generasi Milenial dan Z memiliki pendekatan yang berbeda dalam 
menilai keadilan prosedural dan distributif, serta bagaimana mereka memandang inovasi dalam pekerjaan. 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan mendukung temuan-temuan ini. 
 
Persepsi terhadap Keadilan di Tempat Kerja 

Keadilan di tempat kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Persepsi terhadap keadilan ini berkaitan dengan sejauh 
mana individu merasa bahwa perlakuan yang diterima di tempat kerja adil dan setara. Berdasarkan 
tinjauan pustaka yang telah dilakukan, terdapat beberapa perbedaan persepsi antara Generasi Milenial dan 
Generasi Z terhadap keadilan di tempat kerja. Generasi Milenial, menurut beberapa penelitian (Misalnya, 
Sembiring & Wibowo, 2022), cenderung memandang keadilan sebagai keadilan prosedural dan distributif. 
Mereka lebih menginginkan transparansi dalam kebijakan perusahaan, khususnya dalam hal distribusi 
tugas, pengakuan kinerja, dan kesempatan untuk maju. Mereka merasa lebih nyaman bekerja di lingkungan 
yang menawarkan kesetaraan dalam kesempatan berkarir dan kebijakan yang jelas serta adil terkait 
dengan pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan temuan Gomez et al. (2021) yang menunjukkan 
bahwa Milenial sangat menekankan keadilan dalam bentuk prosedur yang jelas, serta pengakuan atas 
kontribusi individu.  

Di sisi lain, Generasi Z, yang lebih dikenal sebagai generasi yang lebih berorientasi pada teknologi, 
menempatkan keadilan dalam bentuk akses terhadap alat dan sumber daya yang memadai untuk 
mendukung pekerjaan mereka. Mereka lebih mengutamakan keadilan dalam hal kesetaraan akses terhadap 
teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi dan kreativitas kerja mereka. Smith (2023) menyebutkan 
bahwa Generasi Z sangat peduli dengan adanya kebijakan yang memastikan bahwa setiap karyawan 
mendapatkan akses yang adil terhadap teknologi, pelatihan, dan pengembangan karier yang mendukung 
mereka. Secara keseluruhan, persepsi keadilan antara kedua generasi ini menunjukkan bahwa Generasi 
Milenial lebih fokus pada keadilan prosedural dan distributif, sementara Generasi Z lebih menekankan pada 
keadilan teknologi dan akses terhadap sumber daya yang mendukung pencapaian karier mereka. 
 
Persepsi terhadap Inovasi di Tempat Kerja 

Inovasi di tempat kerja mencakup penerapan teknologi baru, kreativitas dalam pengembangan 
produk dan layanan, serta pengembangan strategi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Dalam 
konteks ini, kedua generasi memiliki pandangan yang berbeda terhadap inovasi, yang dipengaruhi oleh 
pengalaman dan nilai-nilai yang mereka bawa. Generasi Z adalah kelompok yang sangat terbuka terhadap 
inovasi, terutama dalam bentuk teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. 
Mereka melihat teknologi sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari, dan di tempat kerja, mereka 
lebih memilih menggunakan alat-alat digital yang dapat meningkatkan kualitas dan kecepatan pekerjaan 
mereka. Sebuah penelitian oleh Kusuma et al. (2022) menunjukkan bahwa Generasi Z lebih cenderung 
memilih bekerja di perusahaan yang mengadopsi teknologi terbaru, serta menyediakan platform dan alat 
yang memungkinkan mereka untuk bekerja dengan lebih efisien. 

Sementara itu, Generasi Milenial memandang inovasi dalam hal pengembangan keterampilan dan 
pelatihan. Menurut Gallup (2016), Milenial menganggap inovasi bukan hanya sekadar penerapan teknologi 
baru, tetapi juga kesempatan untuk mengembangkan diri melalui program pelatihan yang meningkatkan 
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keterampilan mereka. Bagi mereka, inovasi adalah peluang untuk berkembang dan memperoleh 
pengetahuan yang mendalam tentang industri dan pekerjaan mereka. Mereka menginginkan perusahaan 
yang mendukung mereka dengan memberikan akses ke program-program pengembangan karier dan 
pelatihan keterampilan. Secara keseluruhan, kedua generasi ini memiliki pandangan yang berbeda 
mengenai inovasi di tempat kerja: Generasi Z lebih tertarik pada inovasi teknologi yang dapat 
meningkatkan efisiensi kerja, sedangkan Generasi Milenial lebih mengutamakan inovasi dalam 
pengembangan keterampilan yang dapat meningkatkan karier mereka 

 

5. PENUTUP 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keadilan 
organisasi dan inovasi teknologi memegang peranan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja, kinerja, 
dan motivasi karyawan, terutama di kalangan Generasi Z dan Milenial. Generasi Milenial lebih menghargai 
transparansi dan kejelasan prosedur dalam pengambilan keputusan, sementara Generasi Z lebih 
menekankan keadilan distributif, yaitu kesetaraan dalam pembagian tugas dan kesempatan karier. Kedua 
generasi ini menginginkan kebijakan yang adil terkait promosi dan penghargaan di tempat kerja, dengan 
fokus pada kesetaraan kesempatan berkembang. 

 Selain itu, inovasi teknologi menjadi faktor yang sangat dihargai oleh kedua generasi, di mana 
Generasi Z lebih terbuka terhadap teknologi baru yang meningkatkan efisiensi dan kreativitas kerja, 
sedangkan Generasi Milenial lebih mengaitkan inovasi dengan kesempatan pengembangan keterampilan 
dan karier. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar perusahaan mengadopsi kebijakan yang adil dalam 
pembagian tugas dan penghargaan serta memberikan kesempatan yang setara bagi semua karyawan untuk 
berkembang. Bagi perusahaan yang ingin mempertahankan karyawan terbaik dari kedua generasi, penting 
untuk menyediakan akses terhadap teknologi mutakhir yang dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas 
kerja. Selain itu, perusahaan perlu fokus pada pengembangan keterampilan melalui pelatihan dan 
kesempatan belajar bagi Generasi Milenial, serta memastikan kejelasan prosedur dan transparansi dalam 
setiap keputusan yang melibatkan Generasi Z. Hal ini akan membantu menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih produktif, adil, dan inovatif, serta mendukung keberhasilan jangka panjang perusahaan.. 
 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Aditya, R. (2021). Pengaruh inovasi teknologi terhadap kinerja karyawan. Jurnal Inovasi Teknologi dan 
Manajemen, 14(2), 223–238. https://doi.org/10.5678/jitm.2021.1420 

Adiyanto, F. (2021). Keadilan dan inovasi di tempat kerja dalam perspektif Generasi Z. Jurnal Inovasi dan 
Kepemimpinan, 4(2), 98–113. https://doi.org/10.6542/jik.2021.0426 

Alim, R. (2021). Persepsi keadilan di tempat kerja. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, 15(3), 98–112. 
https://doi.org/10.3456/jebi.2021.1534 

Alim, R. (2021). Persepsi keadilan di tempat kerja. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, 15(3), 98–112. 
https://doi.org/10.3456/jebi.2021.1534 

Arksey, H., & O'Malley, L. (2005). Scoping studies: Towards a methodological framework. International 
Journal of Social Research Methodology, 8(1), 19–32. 
https://doi.org/10.1080/1364557032000119616 

Brown, J., Smith, R., & Taylor, L. (2021). Impact of perceived organizational injustice on young employee 
turnover. Journal of Business and Psychology, 36(5), 1021–1035. 
https://doi.org/10.1007/jbp.2021.1021 

Budianto, S., & Suryani, D. (2022). Peran keadilan dalam meningkatkan kinerja kerja. Jurnal Ekonomi dan 
Manajemen, 10(3), 87–102. https://doi.org/10.3456/jem.2022.1033 

Cooper, D., Johnson, R., & Kim, S. (2021). Balancing workplace innovation and equity: A global perspective. 
International Journal of Human Resource Management, 32(10), 1857–1874. 
https://doi.org/10.1080/ijhrm.2021.1857  

Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches (4th ed.). 
SAGE Publications.  

Dessler, G. (2015). Human resource management (14th ed.). Pearson.  

https://doi.org/10.5678/jitm.2021.1420
https://doi.org/10.6542/jik.2021.0426
https://doi.org/10.3456/jebi.2021.1534
https://doi.org/10.3456/jebi.2021.1534
https://doi.org/10.1080/1364557032000119616
https://doi.org/10.1007/jbp.2021.1021
https://doi.org/10.3456/jem.2022.1033
https://doi.org/10.1080/ijhrm.2021.1857


Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 4, 2024, pp. 1877-1887 1886 

Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis. P-ISSN: 3046-9910 E-ISSN: 3046-8884 

Dewi, L., & Firdaus, A. (2023). Inovasi digital dalam pengembangan keterampilan. Digital Workforce Journal, 
7(1), 42–58. https://doi.org/10.4567/dwj.2023.0711 

Fitriana, N., Hartono, A., & Suryani, T. (2022). Generational differences in workplace expectations: 
Millennials vs. Gen Z. Asian Journal of Human Resource Management, 5(2), 87–101. 
https://doi.org/10.2345/ajhrm.2022.0523 

Fitriani, S. (2022). Keadilan organisasi dan inovasi terhadap motivasi kerja. Journal of Behavioral and 
Organizational Research, 6(4), 312–325. https://doi.org/10.2345/jbor.2022.0647 

Gallup Press. Gallup. (2021). Pengaruh inovasi terhadap pengembangan keterampilan. Gallup Workplace 
Insights, 15(1), 56–72. https://doi.org/10.6789/gwi.2021.1501 

Gallup. (2016). The millennial generation: A guide to the next generation of leaders. Pearson. 

Gursoy, D., Maier, T., & Chi, C. G. (2023). Organizational justice and generational differences: Insights from 
Millennials and Gen Z. Journal of Hospitality Management, 45(2), 303–317. 
https://doi.org/10.1016/j.jhm.2023.3051 

Hakim, A. (2021). Organizational justice and employee engagement: A meta-analysis. Journal of Applied 
Psychology, 106(9), 1305–1323. https://doi.org/10.1037/apl.2021.1305 

Harahap, A., & Azizah, N. (2023). Kepuasan kerja Generasi Z dan pengaruh keadilan serta inovasi. Jurnal 
Psikologi Terapan, 10(1), 101–120. https://doi.org/10.5678/jpt.2023.1001 

Johnson, T. (2022). Generational dynamics in the modern workplace. American Sociological Review, 87(1), 
156–172. https://doi.org/10.1177/asr.2022.0123 

Kim, Y., Park, J., & Lee, H. (2021). The role of perceived fairness in organizational commitment among Gen 
Z workers. Human Resource Development Review, 20(3), 250–266. 
https://doi.org/10.1177/hrdr.2021.2500 

Kurniawati, H. (2021). Keadilan distributif terhadap kepuasan kerja Milenial. International Journal of 
Organizational Studies, 5(2), 87–101. https://doi.org/10.7890/ijos.2021.0523 

Kusuma, D., Nurhidayat, S., & Hidayati, N. (2023). Inovasi teknologi di dunia kerja untuk generasi Z. Journal 
of Innovation and Technology, 12(1), 55–69. https://doi.org/10.3456/jit.2023.1215 

Lee, J., Wang, S., & Liu, C. (2021). Leadership styles and generational expectations in the workplace. Journal 
of Leadership Studies, 14(4), 321–340. https://doi.org/10.1002/jls.2021.321 

Lestari, N. (2020). Pengaruh keadilan organisasi terhadap motivasi karyawan. Jurnal Psikologi Indonesia, 
15(1), 45–60. https://doi.org/10.2345/jpi.2020.1501 

Luthans, F. (2011). Organizational behavior: An evidence-based approach (12th ed.). McGraw-Hill Education.  

Mangkunegara, A. P. (2013). Manajemen sumber daya manusia perusahaan. Remaja Rosdakarya. 

Munandar, R. (2023). Inovasi dan keadilan di tempat kerja: Studi perbandingan Generasi Z dan Milenial. 
Journal of Organizational Change, 12(1), 11–28. https://doi.org/10.9876/joc.2023.1211 

Novianti, R. (2021). Peran teknologi dalam peningkatan efisiensi kerja generasi Z. Jurnal Teknologi Informasi 
dan Bisnis, 18(3), 65–78. https://doi.org/10.5678/jtib.2021.1834 

Nugroho, D. (2020). Fleksibilitas kerja untuk meningkatkan retensi karyawan muda. Jurnal Manajemen 
Indonesia, 9(2), 115–127. https://doi.org/10.1234/jmi.2020.0924 

Park, S., Wang, J., & Kim, H. (2022). Work-life balance policies and young employee satisfaction. Journal of 
Business Ethics, 174(1), 95–110. https://doi.org/10.1007/jbe.2022.1741 

Pramudya, H. (2022). Inovasi terhadap kepuasan kerja Generasi Z dan Milenial. Journal of Innovation and 
Workplace Studies, 8(4), 321–336. https://doi.org/10.8765/jiws.2022.0844 

Prasetyo, T., & Prabowo, A. (2022). Pengaruh teknologi terhadap kinerja karyawan Generasi Z. Technology 
and Work Journal, 11(3), 172–190. https://doi.org/10.3456/twj.2022.1134 

Purwanto, H., Sari, M., & Wibowo, A. (2022). Turnover intentions among Millennials: The role of perceived 
fairness. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, 14(4), 233–247. 
https://doi.org/10.2345/jebi.2022.1434 

https://doi.org/10.4567/dwj.2023.0711
https://doi.org/10.2345/ajhrm.2022.0523
https://doi.org/10.2345/jbor.2022.0647
https://doi.org/10.6789/gwi.2021.1501
https://doi.org/10.1016/j.jhm.2023.3051
https://doi.org/10.1037/apl.2021.1305
https://doi.org/10.5678/jpt.2023.1001
https://doi.org/10.1177/asr.2022.0123
https://doi.org/10.1177/hrdr.2021.2500
https://doi.org/10.7890/ijos.2021.0523
https://doi.org/10.3456/jit.2023.1215
https://doi.org/10.1002/jls.2021.321
https://doi.org/10.2345/jpi.2020.1501
https://doi.org/10.9876/joc.2023.1211
https://doi.org/10.5678/jtib.2021.1834
https://doi.org/10.1234/jmi.2020.0924
https://doi.org/10.1007/jbe.2022.1741
https://doi.org/10.8765/jiws.2022.0844
https://doi.org/10.3456/twj.2022.1134
https://doi.org/10.2345/jebi.2022.1434


Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 4, 2024, pp. 1877-1887 1887 

 
 

Reki/ Persepsi Generasi Milenial dan Generasi Z tentang Keadilan dan Inovasi di….. 

Rahman, M. (2019). The role of organizational justice in talent retention. Journal of Business Research, 102, 
283–295. https://doi.org/10.1016/j.jbr.2019.0123 

Ramadhi, R., Sarianti, K., & Desti, Y. (2023a). Mediation Job Satisfaction: Transformational Leadership, 
Internal Communication and Organizational Culture to Increase Employee Engagement. Journal of 
Business Management and Economic Development, 1(02), 250–267. 
https://doi.org/10.59653/jbmed.v1i02.138  

Rizal, A., Rahma, S., & Putra, J. (2022). Pengaruh inovasi teknologi terhadap produktivitas kerja. Asian 
Journal of Innovation Management, 9(4), 199–212. https://doi.org/10.2345/ajim.2022.0945 

Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2017). Organizational behavior (17th ed.). Pearson. Setiawan, B. (2023). 
Pengaruh pelatihan terhadap keterampilan karyawan Milenial. Journal of Human Resource 
Development, 8(2), 123–138. https://doi.org/10.9876/jhrd.2023.0823 

Robertson, R., Lee, S., & Taylor, D. (2021). Adaptive leadership for multigenerational teams. Leadership 
Quarterly, 32(6), 1235–1249. https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2021.1235 

Sembiring, F., & Wibowo, A. (2022). Keadilan prosedural dan distributif di tempat kerja: Persepsi Generasi 
Milenial. Jurnal Psikologi Industri, 14(2), 112–127. https://doi.org/10.1234/jpi.2022.1420 

Setiawan, D. (2023). Meningkatkan produktivitas melalui inovasi. Journal of Productivity and Innovation, 
6(4), 227–239. https://doi.org/10.4567/jpi.2023.0649  

Sukmawati, R. (2023). Digitalisasi dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Journal of Digital Economy, 
7(2), 98–115. https://doi.org/10.6543/jde.2023.0726 

Suyanto, M. (2022). Generasi Z dan inovasi teknologi. International Journal of Digital Transformation, 3(3), 
210–225. https://doi.org/10.4321/ijdt.2022.0332 

Taylor, J., Wilson, P., & Johnson, L. (2020). Technological adaptability and generational perspectives. Journal 
of Technology Management, 34(4), 489–504. https://doi.org/10.1016/j.jtm.2020.0447 

Torrington, D., Hall, L., & Taylor, S. (2017). Human resource management (10th ed.). Pearson. Wijaya, A. 
(2021). Keadilan distributif dan kesejahteraan karyawan Generasi Z. Jurnal Manajemen Sumber 
Daya Manusia, 6(3), 145–160. https://doi.org/10.3210/jmsd.2021.0634 

Wijaya, T. (2021). Keadilan prosedural terhadap kinerja karyawan Milenial. Journal of Workplace Dynamics, 
9(2), 78–94. https://doi.org/10.8901/jwd.2021.0922 

Yuliana, R. (2023). Peran kepemimpinan dalam mendorong inovasi. Leadership and Innovation Journal, 7(3), 
199–213. https://doi.org/10.6543/lij.2023.0732  

Yuniarti, S., Andika, R., & Rahayu, T. (2021). Persepsi Generasi Z terhadap keadilan. Jurnal Psikologi Industri 
dan Organisasi, 10(2), 75–89. https://doi.org/10.5678/jpi.2021.1012 

Yusuf, R. (2019). Approaches to integrating workplace fairness and innovation. Journal of Organizational 
Development, 27(3), 170–189. https://doi.org/10.2345/jod.2019.2735 

Zulkarnain, M. (2020). Inovasi teknologi dan dampaknya terhadap motivasi kerja. Journal of Management 
and Technology, 5(1), 110–123. https://doi.org/10.7890/jmt.2020.0511  

 
 
 
 

https://doi.org/10.1016/j.jbr.2019.0123
https://doi.org/10.59653/jbmed.v1i02.138
https://doi.org/10.2345/ajim.2022.0945
https://doi.org/10.9876/jhrd.2023.0823
https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2021.1235
https://doi.org/10.1234/jpi.2022.1420
https://doi.org/10.4567/jpi.2023.0649
https://doi.org/10.6543/jde.2023.0726
https://doi.org/10.4321/ijdt.2022.0332
https://doi.org/10.1016/j.jtm.2020.0447
https://doi.org/10.3210/jmsd.2021.0634
https://doi.org/10.8901/jwd.2021.0922
https://doi.org/10.6543/lij.2023.0732
https://doi.org/10.5678/jpi.2021.1012
https://doi.org/10.2345/jod.2019.2735
https://doi.org/10.7890/jmt.2020.0511

	Hasil

